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Tata Ibadah Perayaan

Bulan Oikoumene 2018

(Mengikuti Tata Ibadah Gereja Methodist Indonesia)
L:Liturgos  PF:Pembawa Firman U:Umat KK :Kidung Keesan

SAAT TEDUH (Duduk)
Jemaat berdoa dalam hati

Majelis Jemaat GPIB Galilea Bekasi mengucapkan selamat datang kepada
bapak/ibu/sdr/i serta anak — anak yang hadir dalam Ibadah Hari Minggu
Trinitas.

Dihari Minggu ini kita menggunakan tata Ibadah perayaan Bulan Oikoumene
2018 dengan mengikuti Tata Ibadah dari Gereja Methodist Indonesia.
Pelayanan Firman akan disampaikan oleh..........c.ccccceue..

Jemaat Tuhan... Marilah berdiri menyambut Firman Tuhan dalam Ibadah ini...

NYANYIAN PENGANTAR IBADAH (Berdiri)

Kidung Keesaan No. 4 : 1-2
“ANGKATLAH HATIMU PADA TUHAN"

la=d 4/4 MM + 80

= = —=mem

3.3 3.4 36 7 1|3 3..]13.3 3.4 3 e
1. Ang-kat- lah ha- ti- mu pa- da Tu- han, bu- nyi- kan ke- ca- pi
2. Ja- ngandah meng-a-ku a8 - nak Tu- han ji - ka eng-kau me- nge-

7 * g 7+ 0 |[272. 2@ & S & & 318

dan me- na- ri Ja- nganlu - pa ba- wa per-sem-bah - an.

ras - kan ha- fi; j]a - di -lah pe- la - ku fir - man Tu - han!

T 9 « T TV 3 7 728 1 @ ¥ 2 6o ]

Ma - i, ka- wan,a - jak te - man, ber-sa- ma me- nyem- bah.

Ma - i, ka- wan,a - |ak te - man, ber-sa- ma me- nyem- bah

Refrein

6 . X 6 .X 86.X 6 a4s 13 .le- X .% 6.%X

So- rak- s0- rak, s0o- rak Ha-le- w - ya! Ma-n, ma- i, ma- i

8 4|3 .. .|2-2 2.2 2 3 4 e |3 .13 :1

nya - nyi - lah! Pu- ji - lah Tu- han yang Ma- ha- ku - dus.

1. + <« .7 7+ ¥ 3 F 7.8 T 48 1 7 lewail

Ma - ri, ka - wan, a - jak te - man, ber-nya-nyi- lah te - rus.

Syair dan lagu: Armnoidus Izaak Aptuley 1998
Pl a
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Prosesi Alkitab dibawa masuk -----

Janganlah mengaku anak Tuhan, Jika engkau mengeraskan hati
Jadilah pelaku firman Tuhan, Mari kawan, ajak teman
bersama menyembah.

Refrein:

Sorak-sorak, sorak Haleluya! Mari, mari, mari, nyanyilah
Pujilah Tuhan yang Mahakudus. Mari kawan, ajak teman
bernyanyilah terus.

PANGGILAN BERIBADAH : Mazmur 105 : 1-2

PF Pertolongan kepada kita adalah di dalam nama Allah yang menjadikan
langit dan bumi; turunlah atas kita sekalian anugerah dan sejahtera dari
Allah Bapa dan dari Anak-Nya Yesus Kristus. Amin.

BERNYANYI

Kidung Keesaan No. 337 : 1-4
“MULIAKAN ALLAH BAPA”
do=bes 4/4 MM 4+ 92

5 3 1 5|3 .2 i s|le 8 5 1|5 & 3
.Mu-h - a - kan Al - lah Ba-pa, mu-Ji - a - kan Pu- tra - Nya,
2Mu-h -a -kan Ra - ja Ka- sh yangmen-ja - di Pe - ne - bus,
3 Mu-k -a -kan Ra - ja sur-ga, Ra-ja Gre-ja vyange - sa,
4. Ke- mu-la-an se - la-ma-nya da-lam sur- ga ber-ge - ma.

s 3 i s[3 .2 i 7]|i 7 8 77 s s
mu- 6 - a - kan Roh  Peng-hi - bur, Ke- & - ga- nya YangE - sal

yangmem-bu - at ki - ta wa-rs Ke- ra - ja - an - Nya te - rus.
Ra -ja bang-sa - bang - sa du - nia; la - ngit-bu - mi  nya-nyi - lah!
Hor- mat dan syu- kur dan kua-sa di -be-n cip-ta - an - Nya

2 .27 s|3.2 i 6|4 3 2 i|i 7z 1.l

Ha - le-lu-ya pu-j Di-a ki - ni dan se - la - ma- nya!
Ha - le-lu-ya pu- j Di-a A -nak Domba yangku - dus
Ha - le-lu-ya pu- ji Di-a Ra-ja Ma-ha-mu-Hhi - a
Ha - le-lu-ya pu- ji Di-a Ra-ja a - gungse - mes-tal

Syair: Glory Be to God the Father, Horatius Bonar (1808-1889), ter). H.A. Pandopo 1978UM.
Malessy 1883
Lagu: Henry Thomas Sman {1813-1879)
KJ 242
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DOA PENGAKUAN DOSA (Duduk)

pP.2

Bapa kami yang di sorga, dengan kasih-Mu Engkau telah menjadikan
kami dan dengan kasih-Mu Engkau telah menjaga kami dan dengan
kasih-Mu Engkau juga hendak menjadikan kami sempurna.

Dengan rendah hati kami mengaku bahwa kami tidak mengasih-Mu
dengan segenap hati, roh, jiwa dan seluruh tenaga kami. Kami juga
tidak mengasihi sesama kami manusia sebagaimana Kristus telah
mengasihi kami.

Memang Engkau hidup di dalam kami, tetapi nafsu kami telah
membuat kami lupa akan kehendak-Mu.

Ampunkan kami, Bapa, dan tolonglah kami, agar kami bertobat dari
dosa-dosa kami dan dari hidup kami yang salah itu. Pimpinlah kami
dengan Roh-Mu agar kami dapat berlaku seperti yang Engkau
kehendaki, sehingga kami dapat masuk ke dalam kemuliaan yang
sempurna sebagai ciptaan-Mu; demi Yesus Kristus, Tuhan kami.
Amin.

DOA TEDUH (Duduk)

Jemaat marilah berdoa dalam hati serta merenungkan setiap perbuatan kita

yang tidak dikehendaki oleh Tuhan serta memohon kekuatan kepada Tuhan

agar dapat memperbaharui tingkah laku kita seturut dengan kehendak Tuhan)

----Diiringi instrumen KJ. 29 Dimuka Tuhan Yesus----

Amin

KATA-KATA KEYAKINAN/FIRMAN PENYEGAR JIWA

P.2

P.2

1 Petrus 2 : 24-25

24 la sendiri telah memikul dosa kitadi dalam tubuh-Nya di kayu
salib, supaya kita, yang telah mati terhadap dosa, hidup untuk kebenaran.
Oleh bilur-bilur-Nya kamu telah sembuh. 25 Sebab dahulu kamu
sesatseperti domba, tetapi sekarang kamu telah kembali kepada
gembala dan pemelihara jiwamu.

Jemaat Tuhan mari kita menaikkan doa Bapa kami bersama
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http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Ptr&chapter=2&verse=24
http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1Ptr&chapter=2&verse=25

DOA BAPA KAMI (duduk)

U Bapa kami yang di sorga, dikuduskanlah nama-Mu,
datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di
sorga.
Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya dan
ampunilah kami akan kesalahan kami seperti kami juga mengampuni
orang yang bersalah kepada kami; dan janganlah membawa kami ke
dalam pencobaan, tetapi lepaskanlah kami daripada yang jahat.
Karena Engkaulah yang Empunya Kerajaan dan Kuasa dan Kemuliaan
sampai selama-lamanya.
Amin

MAZMUR RESPONSORIA (Mazmur 112 :1-10)

pP.2 Haleluya! Berbahagialah orang yang takut akan TUHAN, yang sangat
suka kepada segala perintah-Nya.

U Anak cucunya akan perkasa di bumi;
angkatan orang benar akan diberkati.

P.2 Harta dan kekayaan ada dalam rumahnya, kebajikannya tetap untuk
selamanya.
U Di dalam gelap terbit terang bagi orang benar;

pengasih dan penyayang orang yang adil.
pP.2 Mujur orang yang menaruh belas kasihan dan yang memberi
pinjaman, yang melakukan urusannya dengan sewajarnya.

U Sebab ia takkan goyah untuk selama-lamanya;
orang benar itu akan diingat selama-lamanya.

p.2 la tidak takut kepada kabar celaka, hatinya tetap, penuh
kepercayaan kepada TUHAN.

V) Hatinya teguh, ia tidak takut, sehingga ia
memandang rendah para lawannya.

p.2 la membagi-bagikan, ia memberikan kepada orang miskin;
kebajikannya tetap untuk selama-lamanya, tanduknya meninggi
dalam kemuliaan.

U Orang fasik melihatnya, lalu sakit hati, ia menggertakkan
giginya, lalu hancur; keinginan orang fasik akan menuju
kebinasaan.

hal.../ 6



GLORIA PATRIA
“KEMULIAAN BAGI BAPA"

do=f 4/4 MM +62
3 3 5 4\/3 4 2 3
Glo-n - a, Glo - 1 a

T e

1 1 3 432423 |
I

Glo-n - g, Glo - n - a

PENGAKUAN IMAN RASULI
PF. ©..

U: Aku percaya kepada Alah Bapa yang Mahakuasa,
Khalik Langit dan Bumi. Dan kepada Yesus Kristus,
Anak-Nya yang tunggal, Tuhan kita,
yang dikandung daripada Roh Kudus,

lahir dari anak dara Maria,

yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus,

disalibkan, mati dan dikuburkan.

Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati,
naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah,

(berdiri)

ex - cel - sis

(Berdiri)

Bapa yang maha kuasa, dan akan datang dari sana untuk menghakimi

orang yang hidup dan mati.
Aku percaya kepada Roh Kudus;

gereja yang kudus dan am; persekutuan orang kudus;
pengampunan dosa; kebangkitan daging dan hidup yang kekal.

Amin

(ditutup dengan menyanyi bersama “ Mulia Bagi Bapa”)

1. T11T|220-12-25(2 2 2 176+ 5055 |

Mu-li-a bagi Bapa bagi Anak serta Rohulkudus: Da-

1113 3205[2.224/430-/1-31]6-4-|

§<7s [

ri permulaannya, skarang dan akan jadi, Se-lama-lama-nya. Amen
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PEMBACAAN ALKITAB/EPISTEL: YESAYA 6 : 1-13

(duduk)

P3
KOOR/PUJIAN
DOA SYAFAAT (duduk)
PERSEMBAHAN SYUKUR
P.4  Pembacaan Ayat Alkitab : MAZMUR 126 :5 -6
Persembahan dijalankan sambil bernyanyi
Kidung Keesaan No. 380 : 1-3
“DI SINI AKU BAWA”
do=f 4/4 MM+80
05|5 .55 .5|5 4 3 2.2]|2 2 3 2
1. Di s n a ku ba- wa, Tu- han, per- sem - bah-an hi -
2. Ta-ngan - ku yang ke-cl, ya Tu- han, be- lum  men-ca- A
3 Ku-i ngatfr - man-Mu, ya Tu- han, yang meng- a - jar- kan
4 4 4| 3 2g2 -2 2 05|5.55.5]s
dup-ku, se - mo-ga ber - ke- nan. Be-ra- pa-lah ni- lai-
ma-kan sen - di -, ya  Tu- han. Te-r - ma-lh ha-t -
ka- mi  meng- i -ngatyang ke- cl:  Ber-kat - i se - mu-a -
4 3 2 .2[2 23 2 44 24|38 2j2.2
nya, Tu- han,  di- ban-ding-kan ber- kat- Mu  yang tlah 'Kau lim- pah-
ku, Tu- han, men{a - di per- sem-bah-an  yang Tu- han per- ke-
nya, Tu- han, su- pa- ya per-sem-bah-an e - fap meng-a - Iir
2 .3 .1 2 .2 2 0 o023 .1 2 .2 2}
kan. Tri - ma-lah, Tu- han, 0 fi - ma-lah, Tu- han!
nan. Th - ma-flah, Tu- han, th - ma-lah, Tu- han!
frus. Tri - ma-lah, Tu- han, tri ma- lah, Tu- han!
Syair: Dison adong huboan, Pensilwally 1986, terj, Yamuger 1998
Lagu: Pensilwally 1986, nuansa Batak Toba ]
PKJ 147 |



DOA PERSEMBAHAN (dinyanyikan):

Kidung Keesaan No. 466 : 1-3

“SYUKUR PADAMU, YA ALLAH"
do=bes 3/4 MM +88
5.3|i .35 6|5 4 4.2]|7
t.Syu-kur pa - da-My ya Al -lah a -1fas sga-
2. Syu-kur a tas bu- nga ma- war, ha- rum, in -
. Syu-kur @ - tas ke- lu-ar-ga pe- nuh ka -

5 101 6 1.6]5

: 9
a - fas ke- ou- kup-an da-n ka -

5.3

Syu - kur

Syu-kur @ - tas a - wan hi - tam dan men-ta -
Syu-kur a8 - ftas per- him-pun-an yang mem-b'i

i 66 5 5.1/3

T.T 8 « 8

Syu-kur a fas pe- ker-ja - an, wa-lau fu
Syu-kur a fas su- ka- du- ka yang Kau-Dbfi
Syu-kur a las ke- ku- at -an ka- la du -
3,201 .24 706 4 4.4)3
Syu-kur a - tas ka- sih sa- yangda- i sa -
Dan Fir- man - Mu-lah pe- i -ta a -gar ka -
Syu-kur a - tas peng-ha- rap-an ki - ni dan

s gl

(berdiri)

.65 2|3,

la rah- mat-Mu;
dah fak ter- p'i.
sih yang mes- ra;

i 3 |2.
buh pun lem - ban;'
i-ap sa- at
ka dan ke- sah,

C5 3 5 il

nak dan le - man
m tak se- sat
sa- la - ma- nyal

Syalr: Tack, O Gud!/ Thanks fo God!, August Ludvig Storm 1891, ter]. Tim Nyanyian GKI 1989

J:@cu:John Alfred Hultman 1891

* Jemban = lemah, tidak bertenaga

NKB 133

hal.../ 9



WARTA JEMAAT (duduk)

KOOR/PUJIAN
BERNYANYI (Duduk)
KIDUNG KEESAAN NO. 118
“ROH KUDUS ILHAMI”
do=f 44 MM+88

9 1 2 3|2 16 | 1T 2 318 -~ - B®
Rl

.Roh Ku-dus il - ham- i ka-m, u - mat-My
2 Roh Ku-dus, a -rah - ken do-a u - ma-M
3. Roh Ku-dus, te - rang - | ha-§ u - mat-Mu
4 Roh Ku-dus. a-d - kan ka-mi u - mat-My,
5. Roh Ku-dus to-long - lah ka-m sla- ma- nya
5 653|213 1]6.5¢6[t..0f
BN
da - tang dan ku- dus-kan ki - dungyang mer - du.
a-ja ka-m u-capa-pa yang per-
a - gar me-ma- ham-1 K- fab yang ku - dus.
me-ne-la - dan Ye - sus yang le - mah lem - but
me- nen-tang yangja - hat o - leh yang be - nar.

Syair: Holy Spinit, Hear Us, William Henry Parker (1845-1929), teq. HA. Pandopo 1985
Lagu: Kenneth George Finiay 1882
KMM 28

KHOTBAH (Duduk)
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BERNYANYI

Kidung Keesaan No. 396 :1-3
“JADILAH TUHAN KEHENDAK-MU"

do=es 9/8 MM+50

3 2 3|4 3 1 7 1]2. . 2
1. Ja- di - lah, Tu -  han ke- hen- dak- Mu:
2 Ja- di - lah, Tu - han, ke- hen- dak- Mu!
3.Ja- di-lah, Tu -  han ke - hen- dak - Mu!
4 Ja- di - lah, Tu - han, ke- hen- dak- Mu!

2 X 2 |3 2 2 1 7T11L. = J
ku ta - nah i - at d ta - ngan- Mu.

Su- ci - kan ha - ti, pi - kir- an- ku

Se- ga- la kua - sa d ta - ngan-Mu

Be- n - lah Roh - Mu ke- pa- da- ku

3 2 3|4 3 5 # 506 . . 5.
Ben-tuk- lah a - ku se- su- ka- My

Ti-lk-lah a -k dan u - j - lah,

To- long-lah, Tu - han, a - ku le - mah

Ke- hi - dup-an -  ku kua-sa- i - lah

6 7 6|5 3 2 1 201. . 1. .1

.

a -k nan-ti - kan sen-tuh- an- Mu.

'ku di de- pan - M su- jud sem- bah.

ja -mahlah a2 - Ky ku- at - kan- lah.

hing-ga ftrangKns -  tus tam-pak ce- rah

Syair: Have Thine Own Way, Lord!, Adelaide Addison Pollard 1902, terj. bait ke-1 dan 3: Tim Suple-
men (revisi Yamuger 1998}, bait ke-2 dan 4: Tim Nyanyian GKI 1991

Lagu: George Coles Stebbins 1907

PKJ 127

hal.../ 11



DOXOLOGI

(Berdiri)

“KEPADA ALLAH B’RI PUJI”

111 7 6 5/1233(332 1]432 1|
Ke-pa-da Al-lah b'ri pu-ji, Ser-ta ke-pa-da Almaseh; Roh-

23 2 116 71 51312 4|3 2 1
ul-ku-dus mu-li-a-kan, Ber-kuasa dan ber-ka-sihan.

BERKAT
(oleh Pelayan Firman)

Syair dan lagu: Tradisional Gerejawi

NYANYIAN PENUTUP IBADAH

(Berdiri)
1 o= L 1
N’
min, - min
(Berdiri)

Kidung Keesaan No. 747 : 1-5
“KUUTUS ‘KAU”
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do=f 4/4 MM +90

01 1 1]3a.1 112 1|1 7 02 22]|4.2
1. Ku-u - tus ‘%kau meng-ab-di tan- pa pam-rih, ber-kar-ya frus de-
2. Ku-u - tus ‘kau mem-ba-lut yang ter- i - ka, me-no-longji - wa
3. Ku-u -tus ‘kau ke- pa-da yangler- si - sih, kar-na ha- ti - nya
4.  Ku-u - tus 'kau, ting- galkan am- bl - s - mu,  pa-dam-kandah se
5. Ku-u -tus 'kau men-ca-ri se- sa- ma- mu yangha-ti- nya te

2 2 1 2|3 . 033 3|s "33 3 4 3

nganha- i te - guh, mes-ki di -hi - na dan me- nang-gung
sa- rat ber- ke- luh, me-nang-gungsu - sah dan de-n - ta
di - run- dung sen - du, se- ba- tang ka - ra, tan- pa han-dal
ga- la naf- su- my, na- mun ber- kar - ya- lah de - nganse-
gar ter- be- leng-gu, fuk me- nye-lam - | kar-ya di Kal-
SAAT TEDUH [1-4. s

—_— e

3 2 023 403 11 3 2.111 .41..0}
du- ka; Ku-u -tus 'kau meng-ab-di ba -gi - Ku
du- nig, Ku-u -tus 'kau ber- kor- ban ba -gi - Ku.
tau - lan Ku-u - s 'kau memba- gi ka -sih- Ku
sa- ma. Ku-u - lus 'kau; ber-sa- tu - lah te - guh

va- fi. Ku-u -tus 'kau meng-i - ring lang kah - Ku
Coda
4 .43 3 3l2 75 |12 "1t .H

Kar - na Ba- pa mengu - tus- Ku, Ku - u - fus 'kau

Syair: So Send | You, Edith Margarst Clarkson 1954, ter]. Tim Nyanyian GKI 1930
Lagu: John Willard Peterson 1954/1962
PKJ 182
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PESAN BULAN OIKOUMENE
PERSEKUTUAN GEREJA-GEREJA DI INDONESIA

TAHUN 2018

TEMA:

“INI AKU, UTUSLAH AKU”

(Yes. 6:8)

Kita masih dalam suasana Pentakosta, saat-saat di mana kita merayakan kasih
Allah yang tidak membiarkan umat-Nya berjalan sendiri. Allah memberikan
kepada kita Roh Kudus untuk menuntun, menguatkan, mempersatukan dan
mengarahkan kita dalam ziarah iman mewujudnyatakan kehendakNya di
tengah dunia. Panggilan Allah untuk menampakkan kesatuan tubuh Kristus
demi kesaksian dan pelayanannya di tanah air tercinta ini diresponi dengan
sukacita oleh gereja-gereja di Indonesia 68 tahun yang lalu dengan
menyatakan tekad untuk memuarakan sejarahnya masing-masing ke dalam
sebuah arak-arakan keesaan gereja. Tekad itu dinyatakan dalam pembentukan
Dewan Gereja-gereja di Indonesia (DGI) pada 25 Mei 1950. Sejak tahun 1984
nama DGI berubah menjadi PGI atau Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia.
Perubahan nama tersebut memperlihatkan kesadaran gereja-gereja untuk
lebih menampakkan persekutuannya. Kesatuan dalam kesaksian dan
pelayanan dianggap penting justru di tengah kemajemukan latar belakang
gereja-gereja anggota PGl dan di tengah berbagai masalah yang melanda

masyarakat sekitar.

Doa Tuhan Yesus: “...supaya mereka semua menjadi satu, sama seperti Engkau
yang Bapa, di dalam Aku dan Aku di dalam Engkau, agar mereka juga di dalam
kita, supaya dunia percaya, bahwa Engkaulah yang telah mengutus Aku” (Yoh.
17:21) menjadi daya dorong yang kuat bagi gereja-gereja untuk bersama-
sama bersaksi dan melayani di tengah dunia. Kesatuan orang percaya atau

gereja-Nya berdasar pada kesatuan Allah Tri Tunggal: Bapa, Anak dan Roh.

hal.../ 14



Kesatuan ini sangat penting dalam tugas pengutusan gereja untuk menjadi
garam dan terang agar dunia dapat mengalami penyelamatan dari Allah.
Konflik dalam jemaat serta perpecahan gereja yang berlarut-larut,
mendukacitakan hati Allah. Hal itu mencerminkan egoisme atau pementingan
diri yang dapat menjadi batu sandungan bagi tugas pengutusan gereja
menjadi saksi Kristus di tengah dunia.

Ketika Yesaya mengalami kedahsyatan kehadiran Allah, ia merasa kerdil dan
tidak berarti. “Celakalah aku! aku binasa! Sebab aku ini seorang yang najis
bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah bangsa yang najis bibir...” Namun ia
bersyukur, katanya: “...mataku telah melihat Sang Raja, yakni Tuhan semesta
alam.” (Yes. 6:5) Perjumpaan dengan Allah yang hidup menjadi kekuatan baru
untuk berani dan terbuka mengakui dosa pribadi maupun dosa komunitas,
baik dalam gereja maupun dalam masyarakat. Sentuhan bara api pada bibir
Yesaya adalah cara Allah untuk menyucikan Yesaya, mengampuni dosa-
dosanya sehingga Yesaya mampu meresponi panggilan Allah: “Ini aku, utuslah
aku!” (Yes.6:8)

Saudara-saudara yang kekasih, pada bulan oikoumene ini kita diingatkan
kembali akan tugas gereja yang tidak pernah berubah, yakni mengabarkan Injil
Kristus di tengah bangsa kita yang dililit oleh berbagai persoalan: persaingan
yang semakin ketat; pementingan diri dan kelompok sendiri; kecenderungan
menyikut atau meminggirkan orang lain terutama mereka yang lemah dan
yang berbeda pandangan; meng-ilah-kan uang dan materi; serta
penyalahgunaan kuasa dan kedudukan.

Ketidakbenaran merajalela yang menyebabkan kemiskinan dan ketidakadilan
serta kerusakan lingkungan. Semua ini memperlihatkan kemerosotan moral
dan kekeringan spiritual yang sedang melanda kita, baik sebagai gereja
maupun sebagai masyarakat. Kita memerlukan pembaruan agar damai
sejahtera Allah dapat dirasakan oleh semua.
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Gereja, orang Kristen membutuhkan sentuhan bara api penyucian Allah
untuk mengubah kekerasan hati dan egoismenya; untuk keluar dari sekat
denominasi dan zona nyamannya, agar layak diutus untuk memberitakan
damai sejahtera Allah, untuk berkarya bersama semua anak bangsa guna
kemaslahatan masyarakat.

Secara khusus kita sebagai gereja diutus untuk menghadirkan suasana
damai dan bersahabat menyongsong pesta demokrasi Pilkada Serentak
2018, serta Pileg dan Pilpres 2019. Gereja perlu mengadakan pendidikan
politik untuk mempersiapkan warganya agar: menggunakan hak pilihnya
secara bertanggung jawab; mampu memilih pemimpin yang jujur dan
memiliki integritas serta mengutamakan kesejahteraan rakyat tanpa
membeda-bedakan; tidak mudah tergoda oleh janji-janji maupun rayuan
uang suap; tidak menggunakan mimbar gereja sebagai sarana kampanye
untuk kepentingan partai atau calon tertentu; dan menjaga suasana
persaudaraan dan kedamaian di antara warga masyarakat walaupun
pilihan politiknya berbeda.

Bersama dengan Christian Conference of Asia (CCA) atau Dewan Gereja-
gereja di Asia yang lahir di Parapat di sekitar Pentakosta 1957, kita ikut
mensyukuri perjalanan oikoumenis gereja-gereja di Asia selama 61
tahun. CCA mengingatkan gereja-gereja bahwa mereka juga diutus
untuk melayani kaum disabled dan menjunjung martabat mereka, yang
tercermin melalui tema Asia Sunday 2018: “Embrasing the Differently
Abled: Upholding Their Dignity” atau “Merangkul Mereka yang
Berkemampuan Khusus, Menjunjung Tinggi Martabat Mereka". Kita juga
bersyukur atas tuntunan Tuhan dalam perjalanan World Council of
Churches, WCC atau Dewan Gereja-gereja Sedunia selama 70 tahun.
Komitmen keesaan gereja sedunia ini lahir di Amsterdam pada tahun
1948. Pada ulang tahun yang istimewa ini, WCC mengajak gereja-gereja
untuk terus menyatu dalam iman, bersemangat dalam kesaksian, serta
mengupayakan keadilan dan perdamaian agar wajah dunia semakin
mencerminkan kehendak Allah.
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Semangat untuk mewujudkan kesatuan gereja sebagai tubuh Kristus
hendaknya juga semakin subur bertumbuh dan dirawat bersama dalam
kehidupan serta kesaksian dan pelayanan jemaat-jemaat di lingkup lokal.
Hanya dengan demikian kehadiran gereja menjadi saluran berkat Allah
bagi sekitarnya. Biarlah masing-masing kita memberi diri dan berkata:
“Inilah aku, utuslah aku!” Selamat merayakan kesatuan tubuh Kristus.

Jakarta, Mei 2018
Atas nama Majelis Pekerja Harian PGI

Pdt. Henriette Hutabarat Leban Pdt. Gomar Gultom
Ketua Umum Sekretaris Umum
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SEJARAH GEREJA METHODIST INDONESIA

Gereja Methodist ialah Gereja Kristen tempat Firman Tuhan yang suci
diajarkan dan Sakramen-sakramen dilaksanakan. Gereja Methodist
adalah Gereja Protestan, walaupun tidak secara langsung berasal dari
gerakan reformasi melainkan berasal dari Gereja Anglikan. Pendirinya
adalah Pendeta John Wesley, seorang Pendeta Gereja Anglikan. Ayahnya
Samuel Wesley - adalah seorang Pendeta dari Gereja Inggris - Ibunya
bernama Susannah Wesley yang setia dalam kehidupan ke-Kristenan.
Dialah yang mempengaruhi hidup kerohanian John Wesley.

John Wesley berasal dari keluarga yang beriman dan memperoleh
pendidikan pada Universitas Oxford di Inggris. Sama seperti Rasul Paulus
pada masa mudanya mencari kepuasan agama, demikian juga John
Wesley mencari kepuasan agama dengan sungguh-sungguh dan
seksama. Namun demikian ia tidak memperolehnya.

Pertobatan terjadi sewaktu perkumpulan diadakan di Jalan Aldersgate
London pada tanggal 24 Mei 1738. Pada saat itulah dia mengerti seperti
Paulus, bahwa rahmat Allah tidak diperoleh baik dari melaksanakan
peraturan dan hukum-hukum agama, maupun dengan penyempurnaan
diri sendiri, tetapi hanya dengan kepercayaan akan Kristus. Dengan
demikianlah orang dapat memperoleh hidup aman dan damai.

Kehidupan baru yang diperolehnya itu disampaikan kepada teman-
temannya termasuk adiknya Charles Wesley dan kemudian
disebarluaskan ke seluruh kepulauan Inggris.

Dalam penginjilannya terdapat dua unsur yang senantiasa terdapat
dalam kehidupan Methodist sampai sekarang ini.

Pertama : Mengabarkan Injil kepada orang -orang miskin yang tidak
dilayani oleh Gereja dan Rohaniawan pada masa itu.

Kedua:

Memelihara mereka yang sudah menjadi orang Kristen, mengumpulkan
orang dalam kelompok, kelas dan golongan-golongan serta menetapkan
pemimpin-pemimpinnya. Mencari orang yang terpanggil mengabarkan
Injil kepada umum.
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Mereka mengabarkan Injil di pinggir jalan, di lapangan terbuka dan di
rumah-rumah. Mereka adalah pengkhotbah awam. John Wesley
menetapkan tempat pekerjaan pengkhotbah awam dan membimbing
serta mengawasinya. Sekali setahun mereka dikumpulkan dalam satu
Konperensi. John Wesley selalu mempersatukan tiga jenis kegiatan yaitu
Evangelisasi, Organisasi/Administrasi dan Pendidikan. Tidak lama
kemudian ke-Methodist-an disebarluaskan dari Inggris ke Irlandia dan
terus ke-Amerika. Pada mulanya John Wesley tidak bermaksud untuk
mendirikan Gereja baru, hanya membentuk kelompok-kelompok untuk
mendalami ajaran ke-Kristenan saja. Semua pengkhotbah tidak
ditahbiskan dan semua anggota kelompok atau golongan itu masih
tetap anggota dan menerima Sakramen-sakramen dari Gereja Anglikan.

Pada masa itu Pendeta Gereja Anglikan di Amerika masih sedikit, lagi
pula tempatnya berjauhan. Dengan kemerdekaan Amerika, maka
terpisahlah Gereja yang di Amerika dari Gereja yang di Inggris, sehingga
terbentuklah Gereja Methodist Amerika yang otonom. Atas permintaan
Gereja Methodist Amerika, John Wesley memohon kepada Bishop Gereja
Anglikan untuk menahbiskan dua orang pengkhotbah dan
mengirimkannya ke Amerika.

Kemudian John Wesley menetapkan Dr. Thomas Coke yang sebelumnya
penatua di Gereja Anglikan menjadi Superintendent untuk
mengorganisasikan Gereja Methodist di Amerika. Dr. Thomas Coke
langsung menahbiskan Francis Asbury menjadi Superintendent yang
kedua. Pada Konperensi yang diselenggarakan di Baltimore pada tanggal
24 Desember 1784 ini, Dr. Thomas Coke bersama dengan 60 orang
pengkhotbah lainnya membentuk Gereja Methodist Episkopal Amerika.

Mereka menerima buku Acara Kebaktian Minggu dari John Wesley yaitu
sebuah Buku Doa dan Azas-azas Kepercayaan Gereja Anglikan. Azas-azas
Kepercayaan kita sekarang ini berasal dari buku tersebut dan
mempersatukan kita dengan kepercayaan Kristen mula-mula.

Dari dulu sampai sekarang Gereja Methodist mempercayai bahwa Gereja
Kristus sanggup mencari dan menyelamatkan yang hilang serta
menyebarluaskan hidup yang dipenuhi roh suci dan memperbaharui
hidup umat manusia dengan Injil Kristus. Satu-satunya alasan untuk
menetapkan peraturan dan cara-cara Methodist ialah agar dapat
melaksanakan perintah Kristus.
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Pada tahun 1905 Gereja Methodist yang berasal dari Amerika telah
bekerja di Malaysia, Singapura dan meluaskan daerah kerjanya ke
Indonesia khususnya di tiga pulau besar yang berjauhan letaknya yaitu :

(1)  Pulau Jawa dan sekitarnya.

(2)  Pulau Kalimantan dan sekitarnya, dan pekerjaan di kedua pulau ini
langsung berhubungan dengan Konperensi Singapura.

(3)  Pulau Sumatera dan sekitarnya yang berhubungan dengan
Konperensi Penang.

Pada mulanya pekerjaan di ketiga pulau ini merupakan daerah
Pekabaran Injil dan belum berbentuk gereja menurut arti yang kita
ketahui sekarang ini. Pada tahun 1908 pekerjaan di Pulau Jawa
ditetapkan menjadi satu Distrik yang langsung berhubungan dengan
Konperensi Tahunan di Singapura. Sedangkan pelayanan di Sumatera
Utara baru pada tahun 1912 dan berhubungan dengan Penang.

Sewaktu kunjungan Bishop J.R. Robinson yang pertama ke Sumatera
Utara pada tahun 1913, diadakanlah Konperensi untuk mempersatukan
Gereja Methodist di Indonesia. Kesatuan kedua Distrik itu direalisasikan
pada tahun 1917 dan berkedudukan di Jakarta. Sejak itu
perkembangan Gereja Methodist sangat pesat, sehingga
diusahakanlah agar Gereja Methodist di Indonesia itu menjadi
Konperensi Mission tersendiri. Maksud itu tercapai pada tahun
1920 s/d 1940. Turut menghadiri Konperensi ini para Misionaris dan
Pendeta-pendeta Indonesia.

Guru Injil dan anggota-anggota Jemaat belum diikutsertakan untuk
membicarakan peraturan gereja, walaupun jemaat itu telah dilayani
seorang Elder atau Pendeta tua. Mereka hanya sebagai pelaksana apa
yang telah diputuskan oleh Konperensi Mission itu sendiri.

Sesuai dengan Keputusan Netherlands Indies Mission Conference tahun
1927 di Jakarta dan General Conference tahun 1928 di Kansas City USA,
maka pekerjaan Mission di Pulau Jawa dan Kalimantan ditutup. Semua
Pendeta dan Guru Injil yang berasal dari Sumatera Utara dipindahkan
kembali ke Sumatera Utara. Sedangkan pekerjaan Mission itu diserahkan
kepada Mission Belanda. Dengan demikian nama Konperensi berubah
menjadi Konperensi Mission Sumatera pada tanggal 25 Januari 1929
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berkedudukan di Medan. Pada tahun 1940 Konperensi Mission Sumatera
menjadi Konperensi Tahunan Sementara Sumatera.

Tanggal 11 Januari 1963 Konperensi itu menjadi Konperensi Tahunan
Sumatera. Maka sejak saat itu Konperensi ini berhak mengirimkan
utusannya menghadiri Konperensi Agung (General Conference) di
Amerika Serikat.

Pada bulan April 1964 dikirimkan dua orang utusan menghadiri
Konperensi Agung Gereja Methodist di Amerika Serikat yaitu : seorang
Pendeta yaitu Pdt. Ragner Alm dan seorang awam yaitu Karel Hutapea
untuk meminta izin (enabling act) supaya Gereja Methodist Sumatera
Indonesia dapat mendirikan Gereja Methodist Indonesia yang otonom di
Indonesia. Tanggal 9 Agustus 1964 pada Konperensi Tahunan Istimewa
ditetapkan Gereja Methodist yang Otonom di Indonesia dengan
nama: GEREJA METHODIST INDONESIA.

Pelayanan Gereja Methodist Indonesia terus mengalami kemajuan, dan
pelayanan di pulau jawa kembali dibuka. Sehingga pada Konperensi
Tahunan, tanggal 6 Januari 1968 ditetapkan pembentukan Konperensi
Tahunan Sementara Sumatera Selatan dan Jawa. Maka sejak saat itu GMI
terdiri dari dua Konperensi Tahunan yaitu, Konperensi Tahunan Sumatera
Utara — Aceh (Wilayah 1) dan Konperensi Tahunan Sementara Sumatera
Selatan

— Jawa — Lampung (Wilayah 2).

Dalam rangka peningkatan dan pengefektipan pelayanan, maka pada
Konperensi Agung GMI Ke-XIl, menetapkan RENSTRA GMI, dengan Visi:
"GEREJA  BERTUMBUH MEMBERKATI SEMUA CIPTAAN dan Misi:
"MENUMBUHKAN DAN MENGEMBANGKAN

SPRITUALITAS BERDASAR FIRMAN TUHAN". Dengan tahapan kerja
sebagai berikut:

Tahap 1 (2013-2017) : Konsolidasi

Tahap 11 (2017-2021) : Revitalisasi

Tahap 1l (2021-2025) : Aktualisasi

Tahap IV (2025-2029) : Inovasi

Tahap V (2029-2033) : Sinergi Interkoneksi

vhwn =
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Seiring dengan tuntutan pelayanan, pada Konperensi Agung ke-XIl|,
Oktober 2017, diputuskan untuk membentuk daerah konperesi
tahunan yang baru, yaitu Konperensi tahunan pengembangan, yang
berada dibawah naungan GMI wilayah I.
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